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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dengan kecemasan 
memilih pasangan hidup pada perempuan dewasa awal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan 
purposive sampling, penarikan sampel menggunakan rumus Slovin. Sampel penelitian 
ini berjumlah 55 orang perempuan dewasa awal yang belum menikah. Data penelitian 
diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian berupa skala harga diri dan skala 
kecemasan. Uji validitas instrumen penelitian menggunakan validitas konstrak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan (korelasi) positif dan signifikan 
antara harga diri dan kecemasan memilih pasangan hidup dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,663dengan nilai p hitung  =  0,000/p<0,05 yang berarti semakin tinggi 
harga diri maka akan semakin tinggi kecemasan memilih pasanga  hidup, dan 
begitupun juga sebaliknya. Semakin rendah harga diri maka semakin rendah juga 
kecemasan memmilih pasangan hidup. Berdasarkan hasil penelitian secara umum, 
harga diri berada pada kategori tinggi dan kecemasan memilih pasangan hidup berada 
pada kategori tinggi. 
Kata kunci  :  Harga diri, Kecemasan, Pasangan Hidup 
 
 
Abstract 
This research aims to know the relationship between self-esteem and anxiety in choosing a spouse in early adult 
women.This research used quantitative descriptive approach. The technique of taking sampling is purposive 
sampling. Withdrawing sampling used Slovin formula, the sample of this research is fifty five early adult woman 
who are not married which is in the Kerato Village. The data of the research was carried out by using instrumental 
research called self-esteem and anxiety. The instrumen of reliability test using validity constrast. The result of this 
research showed that there are posiive correlations between self-esteem and anxiety by value of c0-efficiency 
correlation 0,663 with p value  = 0,000/p<0,05 which means the higher it is self-esteem  so the better it is anxiety in 
choosing a spouse, and vice versa. The lower self-esteem so the lower anxiety in choosing a spouse. Based on the 
research output, generally self-esteem be on high level and anxiety in choosing a spouse be on hight level. 
 
Keyword  :  Self-Esteem. Anxiety, Spouse 
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PENDAHULUAN 
Kehidupan setiap manusia dalam 
perjalanannya akan dihadapkan dengan berbagai 
pilihan dan dituntut untuk mampu mengambil 
keputusan yang tepat. Mulai dari masalah sederhana 
sampai masalah yang berat dan menuntut pertimbangan 
yang matang. Salah satu pilihan dihadapi adalah 
pilihan untuk memilih dan menentukan pasangan  
hidup.  
Pertimbangan untuk memilih dan 
menenentukan pasangan hidup biasanya dimulai pada 
saat masa dewasa awal. Menurut Erikson (Saraswati, 
2011), usia dewasa awal berkisar antara 20 sampai 40 
tahun, masa ini adalah masa peralihan dari masa 
remaja menuju dewasa. Setiap individu memiliki 
pengalaman yang berbeda pada masa ini. Ada individu 
yang masih melanjutkan pendidikannya ke jenjang 
universitas, ada pula yang sudah bekerja. Sebagian ada 
yang sudah menikah tetapi sebagian lagi belum 
menikah.  
Salah satu tugas perkembangan pada dewasa 
awal adalah memilih pasangan hidup. Apabila tugas 
perkembangan ini belum terpenuhi maka akan 
mengakibatkan hambatan dalam pencapaian  tugas 
perkembangan selanjutnya, selain itu dapat 
menimbulkan kecemasan dalam diri individu. Setiap 
individu  memiliki tingkat kecemasan dan respon yang 
berbeda-beda. Salah satu hal yang mempengaruhinya 
adalah harga diri. Setiap individu memiliki harga diri 
yang berbeda-beda tergantung dari bagaimana individu 
tersebut menilai dirinya.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Boner & 
Coopersmith yang dikutip oleh Bimo Walgito (Irawati, 
2012) yang mengatakan bahwa, harga diri juga 
diartikan sebagai suatu respon atau evaluasi seseorang 
mengenai dirinya sendiri terhadap pandangan orang 
lain mengenai dirinya dalam interaksi sosialnya. 
Branden (Suhron, 2017) mengungkapkan 
bahwa harga diri merupakan evaluasi positif dan 
negatif tentang diri sendiri yang dimiliki seseorang. 
Evaluasi ini memperlihatkan bagaimana individu 
menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya 
kemampuan dari keberhasilan yang diperolehnya. 
Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan mereka 
terhadap keberadaan dan keberartian dirinya. 
Harga diri merupakan hasil dari evaluasi atau 
penilaian individu mengenai diri mereka sendiri, bisa 
berupa penilaian positif atau negatif. Harga diri yang 
berbeda-beda itulah, banyak perempuan dewasa awal 
yang mengalami kebingungan dan keragu-raguan 
dalam memilih pasangan hidupnya karena mereka 
memilih pasangan hidup berdasarkan bagaimana 
penilaian mereka terhadap diri mereka sendiri. 
Pada kenyataannya tidak semudah itu untuk 
memilih seseorang yang akan dijadikan pasangan 
hidup, banyak pertimbangan dan harga diri perempuan 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi. Harga 
diri yang mereka miliki cendrung menjadi penyebab 
para perempuan mengalami kekhawatiran untuk 
memilih pasangan hidup mereka sehingga hal ini 
menimbulkan kecemasan. Menurut Navid dkk 
(Machdan & Nurul, 2012) menjelaskan bahwa 
kecemasan adalah suatu keadaan emosional yang 
mempunyai ciri-ciri seperti keterangsangan fisiologis, 
perasaan tegang yang tidak menyenangkan dan 
perasaan aprehensif atau keadaan khawatir yang 
mengeluhkan bahwa seuatu yang buruk akan segera 
terjadi. Kecemasan merupakan keadaan suasana 
perasaan (mood) yang ditandai oleh gejala-gejala 
jasmaniah seperti ketegangan fisik dan kekhawatiran 
tentang masa depan.  
Syamsu Yusuf (Annisa F.D dkk, 2016) 
mengemukakan anxiety (cemas) merupakan 
ketidakberdayaan neurotik, rasa tidak aman, tidak 
matang, dan kekurang-mampuan dalam menghadapi 
tuntutan realitas (lingkungan). Kecemasan merupakan 
takut yang tidak jelas objeknya dan tidak jelas pula 
alasannya yang mempunyai ciri perasaan tidak 
menyenangkan dan perasaan bahwa hal buruk akan 
terjadi kepada dirinya. 
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka 
semakin memperkuat ketertarikan peneliti untuk 
membahas lebih lanjut mengenai harga diri dan 
kecemasan memilih pasangan hidup pada perempuan 
dewasa awal. Terlebih lagi dari masalah faktual yang 
terjadi di lapangan diketahui bahwa banyak perempuan 
dewasa awal yang belum menikah sehingga sering 
merasa khawatir. Berdasarkan latar belakang di atas, 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Harga Diri dengan Kecemasan Memilih 
Pasangan Hidup Pada Perempuan Dewasa Awal”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif yang bersifat korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini yakni perempuan dewasa 
awal yang belum menikah di Desa Kerato, Kecamatan 
Unter Iwes, kabupaten Sumbawa Besar, NTB.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan bantuan rumus Slovin 
dengan jumlah sampel sebesar 55 orang. Adapun alat 
ukur yang digunakan dalam pengumpulan data yakni: 
Vol. 2  No.  1  Desember 2019, Hal. 15 – 19  
http://jurnal.uts.ac.id/index.php/PSIMAWA 
JURNAL PSIMAWA 
Diskursus Ilmu Psikologi & Pendidikan 
  e-ISSN: 2686-5386 
 
17 
 
(1) skala harga diri, disusun berdasarkan aspek-aspek 
harga diri yang dikemukakan oleh Coopersmith. Skala 
ini memiliki nilai koefisien validitas sebesar 0,211 
sampai dengan 0,855 dan koefisien reliabilitas sebesar 
0,916. (2) Skala Kecemasan, disusun berdasarkan 
aspek-aspek kecemasan yang dikemukakan oleh 
Gail.W.Stuart, skala imi memiliki nilai koefisien 
validitas sebesar 0,206 sampai dengan 0,525 dan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,834. 
 
HASIL ANALISIS 
a. Deskripsi Tingkat Harga Diri 
Gambaran data hasil skala harga diri dapat 
dilihat pada tabel statistik berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Data Harga Diri 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil 
tingkat harga diri dari 60 subjek dengan skor terendah 
78 dan tertinggi 125. Dimana standar deviasi atau akar 
kuadrat dari variance yang menunjukkan standar 
penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya 
berjumlah 13,947 dengan variance atau rata-rata hitung 
deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya 
berjumlah 194,527 dan Range atau nilai tengahnya 
berjumlah 47.  
Tabel 4.2  
Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Harga Diri 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 
diperoleh bahwa dari 60 subjek 2 subjek (6%) berada 
pada kategori sangat tinggi, 21 subjek (35,7%) berada 
pada kategori tinggi, 11 subjek (20%) berada pada 
kategori sedang, 20 subjek (35%) berada pada kategori 
rendah dan 1 subjek (3%) berada pada kategori sangat 
rendah. Maka dari itu dapat diketahui bahwa tingkat 
harga diri perempuan dewasa awal yang berada di Desa 
Kerato berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 35,7% 
dengan jumlah 21 subjek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata aspek 
harga diri di atas, diketahui bahwa  Competence 
(Kompetensi) sebesar (3,85), Significance 
(Keberartian) sebesar (3,80), Power (kekuasaan) 
sebesar (3,75) dan Virtue (kebijakan) sebsar (3,63). 
Dalam aspek harga diri, subjek penelitian memiliki 
nilai tertinggi sebesar (3,85) yang berada pada aspek 
competence (kompetensi), hal ini berarti bahwa 
competence (kompetensi) perempuan dewasa awal 
sangat besar pengaruhnya terhadap kecemasan dalam 
memilih pasangan hidup. 
Berdasarkan gambar diagram di atas dapat 
disimpulkan bahwa competence (kompetensi) memiliki 
rata-rata aspek tertinggi dalam harga diri sebesar 3,85 
yang artinya, perempuan dewasa awal rata-rata 
memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya 
sendiri sehingga dalam memilih pasangan hidup, 
perempuan dewasa awal menilai dirinya berdasarkan 
penilaiannya terhadap kemampuan dirinya. 
 
b. Deskripsi Tingkat Kecemasan 
Gambaran data hasil skala harga diri dapat 
dilihat pada tabel statistik berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Data Kecemasan 
 
 
 
N Range 
Minimu
m Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
KECEMASAN 55 56 65 121 97.16 14.159 200.473 
Valid N 
(listwise) 
55 
      
 
 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 2 6.0 6.0 6.0 
Tinggi 21 35.7 35.7 41.7 
Sedang 11 20.0 20.0 61.7 
Rendah 20 35.0 35.0 96.7 
Sangat Rendah 1 3.3 3.3 100.0 
     
Total 55 100.0 100.0  
 
 
 
N Range 
Minimu
m Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
KECEMASAN 55 56 65 121 97.16 14.159 200.473 
Valid N 
(listwise) 
55 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil 
tingkat harga diri dari 60 subjek dengan skor terendah 
65 dan tertinggi 121. Dimana standar deviasi akar 
kuadrat dari variance yang menunjukkan standar 
penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya 
berjumlah 14,159 dengan variance atau rata-rata hitung 
deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya 
berjumlah 200,473 dan Range atau nilai tengahnya 
berjumlah 56. 
Tingkat harga diri perempuan dewasa awal yang 
tinggal di Desa Kerato, Kecamatan Unter Iwes ini 
dibagi menjadi lima kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Kecemasan 
 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 
diperoleh bahwa dari 60 subjek 1 subjek (1,8%) berada 
pada kategori sangat tinggi, 20 subjek (36,4%) berada 
pada kategori tinggi, 16 subjek (29,1%) berada pada 
kategori sedang, 15 subjek (27,3%) berada pada 
kategori rendah dan 3 subjek (5,5%) berada pada 
kategori sangat rendah. Maka dari itu dapat diketahui 
bahwa tingkat kecemasan perempuan dewasa awal 
yang berada di Desa Kerato berada pada kategori tinggi 
yaitu sebesar 36,4% dengan jumlah 20 subjek. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata aspek 
kecemasan di atas, diketahui bahwa  Afektif sebesar 
(3,33), Kognitif sebesar (3,29), dan Perilaku sebsar 
(3,02). 
Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan 
bahwa aspek dengan nila rata-rata tertinggi dalam 
kecemasan adalah aspek afektif sebesar 3,33 yang 
artinya, perempuan dewasa awal rata-rata merasa 
kurang percaya diri dengan dirinya sendiri. 
 
3. Uji Hipotesis 
Untuk melihat hubungan antara harga diri 
dengan kecemasan memilih pasangan hidup pada 
perempuan dewasa awal dilakukan uji hipotesis 
melalui teknik analisis uji korelasi. Adapun hasil 
perhitungannya sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Korelasi 
 
Dari hasil analisis data di atas, diketahui 
bahwa koefisien korelasi bernilai positif dengan nilai 
0,663, dimana nilai sig.(p hitung) = 0,000< 0,05 yang 
berarti bahwa hubungan yang terjadi antara kedua 
variabel adalah signifikan. Berdasarkan hasil uji 
korelasi tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini yakni adanya hubungan harga diri dengan 
kecemasan dalam memilih pasangan hidup pada 
perempuan dewasa awal diterima dan berkorelasi 
signifikan searah, yaitu semakin tinggi harga diri maka 
semakin tinggi pula kecemasan dalam memilih 
pasangan hidup pada perempuan dewasa awal dan 
begitupun sebaliknya. Semakin rendah harga diri 
Kecemasan 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 1 1.8 1.8 1.8 
Sangat Tinggi 20 36.4 36.4 38.2 
Sedang 16 29.1 29.1 67.3 
Rendah 15 27.3 27.3 94.5 
Sangat rendah 3 5.5 5.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
 
  HARGA_DIRI KECEMASAN 
HARGA_DIRI Pearson Correlation 1 .663
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 55 55 
KECEMASAN Pearson Correlation .663
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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makan semakin rendah kecemasan dalam memilih 
pasangan hidup pada perempuan dewasa awal. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya hubungan harga diri dengan kecemasan 
dalam memilih pasangan hidup pada perempuan 
dewasa awal. Dari hasil analisis data, diperoleh nilai 
koefisien korelasi  antara kedua variabel sebesar r = 
0,663; p – 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis tersebut diterima, di mana terdapat hubungan 
antara harga diri dengan kecemasan dalam memilih 
pasangan hidup pada perempuan dewasa awal. 
Menurut Sugiyono (2018), perolehan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,663 menunjukkan bahwa korelasi 
yang dihasilkan termasuk dalam kategori kuat (0,600 – 
0,799), artinya terdapat hubungan yang erat antara 
kedua variabel yang akan diteliti.  
Berdasarkan pemaparan di atas, tingkat harga 
diri perempuan dewasa awal berada pada kategori 
tinggi karena memiliki frekuensi paling banyak yaitu 
21 subjek (36,7%). Hal ini menunjukkan bahwa 
perempuan dewasa awal di Desa Kerato memiliki 
harga diri yang tinggi dalam menjalani aktivitas sehari-
harinya. Aspek tertinggi yang menunjukkan bahwa 
perempuan dewasa awal memiliki harga diri  yang 
tinggi adalah aspek Competence (kompetensi), di mana 
skor untuk aspek harga diri ini menempati posisi 
tertinggi (3,85) dibanding aspek-aspek yang lainnya. 
Artinya bahwa kompetensi merupakan salah satu aspek 
yang sangat mempengaruhi terbentuknya harga diri 
pada perempuan dewasa awal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Murk (Utami, 2016), menyatakan tiga 
klasifikasi didalam mendefinisikan harga diri. Pertama, 
harga diri dipandang sebagai suatu kompetensi. Dalam 
hal ini harga diri dihubungkan dengan kesuksesan, 
kemampuan dan kompetensi. Kedua, harga diri 
dipandang sebagai perasaan berharga. Ketiga, harga 
diri dipandang sebagai suatu kompetensi dan perasaan 
berharga. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
tingkat kecemasan perempuan dewasa awal dalam 
memilih pasangan hidup berada pada kategori tinggi 
yaitu 36,4% sebanyak 20 subjek, Faktor yang paling 
signifikan dalam mempengaruhi kecemasan adalah 
faktor afektif sebesar (3,33) dibandingkan dengan 
faktor lainnya. Di mana faktor afektif adalah faktor 
yang mempengaruhi emosi seseorang dalam menilai 
suatu kejadian atau situasi yang tengah dihadapi, 
seperti perasaan khawatir, cemas, dan gelisah yang 
tidak jelas. Seperti yang dikemukakan oleh Gail W 
Stuart (Ifdil & Dona, 2016), bahwa anxietas/kecemasan 
adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar, 
yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak 
berdaya. 
Jadi, harga diri yang tinggi pada perempuan 
dewasa memiliki hubungan dengan tingkat kecemasan 
dalam memilih pasangan hidup. Di mana mereka 
merasakan kecemasan yang tinggi karena khawatir 
tidak bisa memenuhi standar diri mereka dalam 
menemukan dan memilih pasangan hidupnya. 
 
SIMPULAN & SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dalam 
penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa harga diri perempuan 
dewasa awal di Desa Kerato berada pada kategori 
tinggi dan kecemasan memilih pasangan hidup juga 
berada pada kategori tinggi.  
Adapun aspek Competence (kompetensi) 
merupakan aspek yang paling tinggi dalam 
memengaruhi harga diri perempuan dewasa awal ini 
dan selain itu aspek afektif merupakan aspek yang 
paling tinggi dalam membentuk kecemasan dalam diri 
perempuan dewasa awal dalam menentukan atau 
memilih pasangan hidupnya. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan atau korelasi yang 
kuat antara harga diri dengan kecemasan memilih 
pasangan hidup pada perempuan dewasa awal dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,663; p – 0,000 
(p<0,05), yang artinya semakin tinggi harga diri, maka 
semakin tinggi kecemasan dalam memilih pasangan 
hidup pada perempuan dewasa awal, begitupun 
sebaliknya. Semakin rendah harga diri, maka semakin 
rendah kecemasan dalam memilih pasangan hidup pada 
perempuan dewasa awal. 
Berikut saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan: 
1. Bagi Fakultas Psikologi 
Sekiranya dapat menjadi referensi bagi 
fakultas psikologi dalam menyusun program 
edukasi bagi masyarakat khususnya perempuan 
dewasa awal dalam kaitannya dengan pemilihan 
pasangan hidup.Selain itu, sekiranya penelitian ini 
berguna untuk praktik konseling, yaitu sebagai 
salah satu bahan referensi bagi konselor bila 
berhadapan dengan klien yang memiliki 
permasalahan dalam memilih pasangan hidup 
2. Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa hendaknya mampu 
mengembangkan harga diri yang baik dalam 
dirinya. Apalagi sebagai seorang mahasiswa sudah 
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termasuk kedalam usia dewasa awal, dimana tugas 
utama mereka adalah menjalin hubungan dengan 
orang lain.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
lebih lanjut mengenai harga diri dan kecemasan 
memilih pasangan hidup pada perempuan dewasa 
awal agar mampu memperluas cakupan 
penelitiannya dengan mempertimbangkan variable 
yang lebih spesifik lagi. 
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